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ABSTRAK 

Fauziah Devi Andriyani . NIM: 1608202016, “OPERASIONAL GADAI 

LAHAN PERTANIAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI 

SYARIAH DI DESA PEGAGAN KIDUL CIREBON”  

Agama islam adalah agama yang universal. Segala sesuatunya telah 

ditentukan oleh Allah SWT. Baik dalam masalah ibadah ataupun mu'amalah. 

Agama islam tentu membedakan antara ibadah dan muamalah. Gadai adalah suatu 

bentuk muamalat yang diperbolehkan dalam islam, gadai merupakan salah satu 

cara manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya manakala dalam keadaan 

susah dengan cara meminjam uang dan menyerahkan jaminan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah : “Operasional gadai lahan pertanian dalam perspektif 

hukum ekonomi syariah di Desa Pegagan Kidul Cirebon”. Penelitian ini  

menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview 

(wawancara), observasi, dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode 

deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini : operasional gadai lahan pertanian yang 

dilakukan oleh pihak pemberi gadai (rahin) dan penerima gadai (murtahin),   

berdasarkan empat aspek ketidaksesuaian atau kejanggalan yang pertama tidak 

adanya keadilan bagi rahin, kedua adanya kemungkinan pihak penerima gadai 

mendapatkan keuntungan yang besar dari hasil lahan yang digarap melebihi 

hutang dari pemilik lahan, ketiga  tidak adanya saksi dari kedua belah pihak dan 

tidak adanya bukti autentik untuk memperkuat pembuktian bahwa telah terjadi 

hubungan perikatan kejanggalan yang terakhir atau keempat tidak adanya batasan 

waktu yang ditentukan yang mengakibatkan adanya pemerasan.  

 

Kata Kunci : Operasional, Gadai, muamalah 
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ABSTRACT 

 

Fauziah Devi Andriyani. NIM: 1608202016, "OPERATION OF 

AGRICULTURAL GADAI IN SHARIA ECONOMIC LAW 

PERSPECTIVE IN PEGAGAN KIDUL CIREBON VILLAGE" 
 

 Islam is a universal religion. Everything has been determined by Allah 

SWT. Both in matters of worship or mu'amalah. Islam certainly distinguishes 

between worship and muamalah. Pawning is a form of muamalat that is allowed 

in Islam, pawning is a way for humans to fulfill their daily needs when in difficult 

circumstances by borrowing money and submitting collateral. 

 This study aims to answer the questions that form the problem 

formulation: "Pawn operations of agricultural land in the perspective of Islamic 

economic law in Pegagan Kidul Village, Cirebon". This study uses qualitative 

research, the data collected by means of interviews (interviews), observation, 

documentation and then analyzed by descriptive analysis method. 

 The results of this research are: operational pawning of agricultural land 

carried out by the pawning party (rahin) and the recipient of the pawn (murtahin), 

based on four aspects of discrepancies or irregularities, the first is there is no 

justice for Rahin, the second is the possibility of the pawning recipient getting a 

large profit From the results of the cultivated land that exceeds the debt of the land 

owner, thirdly, the absence of witnesses from both parties and the absence of 

authentic evidence to strengthen the evidence that there has been a relationship 

between the last irregularities or the fourth, there is no specified time limit which 

results in extortion. 

 

Keywords: Operational, Pawn, Muamalah 
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 اٌٍّخض

 

 اٌمبْٔٛ ِٕظٛس ِٓ اٌشش٠ؼخ فٟ اٌضساػٟ اٌزبدٞ تشغ١ً،" 1608202016 .أٔذس٠بٟٔ د٠فٟ فٛص٠خ

 "ع١ش٠جْٛ و١ذٚي ث١ززبْ لش٠خ فٟ الالتظبدٞ

 

 الإعلاَ ١ّ٠ض. اٌّؼبٍِٗ أٚ اٌؼجبدح أِٛس فٟ عٛاء. ٚتؼبٌٝ عجضبٔٗ الله صذدٖ شٟء وً. ػبٌّٟ د٠ٓ الإعلاَ

 ٘ٛ ٚاٌش٘ٓ ، الإعلاَ فٟ ثٙب اٌّغّٛس اٌّؼبِلاد أشىبي ِٓ شىً ٘ٛ اٌش٘ٓ. ٚاٌّؼبٍِخ اٌؼجبدح ث١ٓ ثبٌتأو١ذ

 ٚتمذ٠ُ اٌّبي التشاع طش٠ك ػٓ طؼجخ ظشٚف فٟ ٠ىْٛ ػٕذِب ا١ِٛ١ٌخ اصت١بربتٗ ٌتٍج١خ ٌلإٔغبْ ٚع١ٍخ

 .ضّبٔبد

 اٌضساػ١خ ٌلأساضٟ اٌج١ذق ػ١ٍّبد: "اٌّشىٍخ ط١بغخ تشىً اٌتٟ الأعئٍخ ػٓ الإربثخ إٌٝ اٌذساعخ ٘زٖ تٙذف

 ضجاٌج اٌذساعخ ٘زٖ تغتخذَ". ع١ش٠جْٛ ، و١ذٚي ث١ززبْ لش٠خ فٟ الإعلاِٟ الالتظبدٞ اٌمبْٔٛ ِٕظٛس ِٓ

 ثطش٠مخ تض١ٍٍٙب حُ ٚاٌتٛح١ك ٚاٌّلاصظخ( اٌّمبثلاد) اٌّمبثلاد طش٠ك ػٓ رّؼٙب تُ اٌتٟ ٚاٌج١بٔبد إٌٛػٟ

اٌٛطفٟ اٌتض١ًٍ . 

 اٌش٘ٓ ِٚتٍمٟ( ساص١ٓ) اٌش٘ٓ فش٠ك ثٙب ٠مَٛ اٌتٟ اٌضساػ١خ الأساضٟ س٘ٓ ػ١ٍّبد: ٟ٘ اٌجضج ٘زا ٔتبئذ

 ، ٌشا١٘ٓ ػذاٌخ ٚرٛد ػذَ ٘ٛ الأٚي ، اٌّخبٌفبد أٚ ضبداٌتٕبل ِٓ رٛأت أسثؼخ ػٍٝ ثٕبء   ،( اٌّشتبص١ٓ)

 د٠ْٛ تزبٚصد اٌتٟ اٌّضسٚػخ الأسع ٔتبئذ ِٓ. وج١ش سثش ػٍٝ اٌش٘ٓ ِتٍمٟ صظٛي إِىب١ٔخ ٚاٌخبٟٔ

 ٚرٛد ػٍٝ الأدٌخ تؼضص صم١م١خ أدٌخ ٚرٛد ٚػذَ اٌطشف١ٓ ِٓ شٙٛد ٚرٛد ػذَ ، حبٌخ ب ، الأسع طبصت

الاثتضاص إٌٝ أدٜ صِٕٟ صذ ٠ٛرذ فلا ، اٌشاثؼخ أٚ الأخ١شح اٌّخبٌفخ ِغ ػلالخ . 

ِؼبًِ ، ث١ذق ، ػٍّٟ :المفتاحية الكلمات  
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KATA PERSEMBAHAN  

 

Bismillahirrahmanirrahim.... 

 Alhamdulillah dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT, tuhan 

yang maha agung dan maha tinggi yang telah memberikan kekuatan, kesehatan 

jasmani,rohani dan tidak luput dari do‟a serta diberikan perlindungan saat 

melangkah menjalani perjuangan untuk menuntaskan tugas akhir, begitu pula 

membekali ilmu dan banyak pengalaman yang terlewati semasa duduk di bangku 

kuliah. Skripsi ini saya persembahkan kepada : 

 Yang pertama dan teristimewah teruntuk kedua orang tua saya, mamah Hj. 

Sri Mulyati dan Bapak H.Supriyatno, berkat do‟a dan usaha kalian sampai 

saya bisa dititik ini. Membiarkan mengejar mimpi yang saya inginkan. 

 Yang kedua teruntuk dua pembimbing skripsi saya, Ibu Diana Djuwita 

M.M dan Bapak Dr. Aan Jaelani, M.Ag, yang telah memberikan 

pengarahan sekaligus kesabaran untuk membingbing saya menyusun 

skripsi. 

 Yang ketiga teruntuk seseorang yang istimewah Wahyudin selalu 

menemani dan membantu saya, selalu mengerti keadaan saya. 

 Yang keempat untuk sahabat saya Linda Cuswati, teman seperjuangan satu 

kosan selama kuliah, yang selalu membantu untuk mengarahkan sekaligus 

suport penyemangat. 

 Yang kelima untuk Teman-teman Kelas HES A dan APA ( 

Linda,eva,fatih,rina,shiva dan sri) yang telah mengukir kenangan indah 

selama belajar bareng di kampus.  

 Yang keenam untuk Kepala Desa Bapak H.Suryanan dan seluruh aparat 

Desa Pegagan Kidul Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon, yang 

sudah membantu saya mengizinkan saya untuk melakukan penelitian. 

Sehingga memperlancar jalannya saya menulis skripsi. 

 Terakhir untuk semuanya yang pernah terlibat dalam penyusunan ini yang 

tidak bisa saya sebutkan satu persatu saya sangat mengucapkan 

terimakasih sebanyak-banyaknya. 

 



 

ix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 Penulis dilahirkan di Cirebon tanggal 31 Juli 1999. Dengan penuh kasih 

sayang penulis dibesarkan dengan diberi nama Fauziah Devi 

Andriyani. Penulis adalah anak semata wayang dari pasangan 

ibu Hj. Sri Mulyati dan Bapak H. Supriyatno. 

Jenjang pendidikan yang pernah ditempuh adalah : 

1. RA/TK Islam  “ANNIDA” Jembatan Besi Tambora 

Jakarta Barat pada tahun 2003/2004 

2. SD Negri 03 Jembatan Besi Tambora Jakarta Barat pada 

tahun 2004 

3. SD Negeri 3 Karanganyar Panguragan Cirebon pada tahun 2010 

4. SMP Negeri 1 Ciwaringin pada tahun 2013 

5. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Babakan Ciwaringin pada tahun 2016 

  Pengalaman organisasi yang pernah di lalui di bangku sekolah ialah  

Karate , Karya Ilmiah Remaja (KIR). Pada saat di bangku perkuliahan hanya 

mengikuti organisasi di luar kampus yaitu Dompet Dhuafa Volunteer. 

 Penulis mengikuti program S-1 pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

program Hukum Ekonomi Syariah dan mengambil judul skripsi 

“OPERASIONAL GADAI LAHAN PERTANIAN DALAM PERSPEKTIF 

HUKUM EKONOMI SYARIAH DI DESA PEGAGAN KIDUL CIREBON”, 

dibawah bimbingan Ibu Diana Djuwita M.M  dan Bapak  Dr, Aan Jaelani M.Ag. 

. 

 

 

 

 

 



 

xi 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Alhamdulillah segala puji penulis panjatkan kepada kehadirat Allah SWT, 

sebagai rasa syukur yang mendalam karena penulisi diberi kemudahan dalam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je د

 ḥ a ḥ ha(dengan titik س

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha ط

 dal D De د

 zal Ž zet (dengan titik ر

diatas) 

 ra R Er س

 zai Z Zet ص

 sin Ş Es ط

 syin Sy es dan ye ػ

 ş a Ș es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍ ad ḍ de(dengan titik ع

dibawah) 
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 ṭ a ṭ te(dengan titik ط

dibawah) 

 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 ain –‘ koma terbalik (diatas)„ ع

 gain G Ge ؽ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ن

 lam L El ي

َ mim M Em 

ْ nun N En 

ٚ wau W We 

ٖ ha H Ha 

 hamzah  ‟ Apostrof ء

ٜ ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a A 

 kasrah i I 

  ُ  dammah u U 

Contoh : 

 kataba  =  وَتتََ 

 su’ila =  طُءِيَ 

 َٓ  hasuna =  صَغُ
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2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ي

 fathah dan wau au a dan u و

Contoh : 

 kaifa =  وَىْف

يَ  ْٛ  qaula =  لَ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya â a dan garis atas يا

  fathah dan ya i i dan garis atas ي

 dammah dan wau ú u dan garis atas و  

 Contoh : 

ًَ عُجْضبَ ٔهََ   qala subhanaka =  لَ

 iz qala yusufu li abihi =  ارَِ لبيََ ىُٛ عُفُ لِاَ ثِىِْٗ 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 
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Contoh : 

ضَُٗ ا لْاَ طفَبيْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal = سَ 

ٍْضَُٗ   talhah =   طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

بَ   rabbana =  سَثَّٕ

 َُ  nu’   ‘ima =  ٔؼُِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا 

.Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .t 8 ت .1

 ṣ ص .ś 9 ث .2

 ḍ ض .d 10 د .3

 ṭ ط .ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .r 12 ر .5

 L ل .z 13 ز .6

 n ن .s 14 س .7

Contoh : 

ْ٘شُ  ظُ   ad-dahru =  اَ ٌذَّ  ّْ  asy-syamsu = اَ ٌشَّ

 ًُ ّْ َٕ ٌْ ًُ   an-namlu =  اَ   al-lailu = اَ ٌٍَّىْ
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .b 9 ب .2

 K ك .j 10 ج .3

 M م .ḥ 11 ح .4

 W و .kh 12 خ .5

 H ه .13 ’− ع .6

 Y ي .g 14 غ .7

Contoh : 

شُ  َّ ٌْم ٌْفَمْشُ   al-qamaru =  اَ   al-faqru = اَ 

ٌْغَىْتُ  ُٓ   al-gaibu =  اَ  ؼَىْ ٌْ  al-‘ainu = اَ 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.Contoh : 

 

شْدُ    syai’un = شَىْئ   ِِ  umirtu = أُ

 َّْ ًَ    inna =  اٍ  akala  = أوََ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

ٌْخٍَِىًْ ُُ ا ىْ ِ٘  Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =  اثِْشَا

ُِشْعٙبَ َٚ زْش ىَٙب  َِ  ِ ُِ اللهَّ  Bissmillahi majraha wa mursaha = ثِغْ



 

xx 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

يِّ  ْٛ ذِّ الاَّسَعُ َّّ ضَ ُِ ب  َِ َٚ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

 َٓ ىْ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ سَةِّ ا ذُ لِِلَّّ ّْ ٌْضَ  Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin =  اَ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ىْؼ ب ِّ شُ رَ ِْ ِ ا لْاَ  Lillahi al-amru jami’an = لِِلِّّ

ُ ثِ  اللهَّ َٚ ُِّ ًِّ شَىْئ ػٍَِىْ ىُ  = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid.Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran 

tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep.Pedoman 

praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 

 


